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 Abstract: Pertumbuhan penduduk mengarah pada 

ketersediaan lahan permukiman. Tekanan populasi 

ini menyebabkan ketidakseimbangan dengan 

kemampuan lahan permukiman di Kota Ternate. 

Penelitian ini bertujuan untuk analisis spasial daya 

dukung lahan permukiman di Kota Ternate. Formula 

dalam menyusun daya dukung lahan permukiman 

diperlukan besaran luas lahan permukiman yang 

layak untuk bermukim dan standar luas kebutuhan 

lahan tiap penduduk. Standar luas kebutuhan 

penduduk per kapita menurut Standar Nasional 

Indonesia Nomor 03-1733-2004 tentang tata cara 

perencanaan lingkungan perumahan, standar luas 

kebutuhan ruang/kapita (m²/kapita) yaitu 26 m². 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa daya dukung 

lahan permukiman Kota Ternate di tahun 2023 

sebesar 3.16 m²/kapita yang mengambarkan daya 

dukung lahan permukiman di Kota Ternate masih 

sangat tinggi dan masih mampu menampung 

penduduk untuk bermukim membangun rumah 

disana, maka dapat diartikan bahwa Kota Ternate 

memiliki kapasitas lahan permukiman yang masih 

relatif tinggi dibandingkan dengan jumlah 

penduduknya, sehingga masih terdapat ruang untuk 

pengembangan permukiman yang dapat diakomodasi 

oleh daya dukung lahan yang ada. Dengan adanya 

analisis spasial daya dukung lahan permukiman, 

diharapkan pembangunan kota Ternate dapat 

dilakukan secara berkelanjutan dan terencana 

dengan baik, sehingga dapat memberikan manfaat 

yang optimal bagi masyarakat Kota Ternate. 

Keywords: analisis spasial, 

daya dukung lahan 

permukiman, ternate 

 

PENDAHULUAN  
Perubahan tutupan lahan terjadi karena adanya proses pembangunan yang dinamis. Kota 

Ternate memiliki luas wilayah 16.222,73 dengan wilayah administratif terdiri atas 8 kecamatan, 

jumlah penduduk 205,001 jiwa, dan kepadatan penduduk 1 264, 11 jiwa/ km²  (BPS, 2023). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kota Ternate, posisi strategis Kota Ternate diantaranya 

sebagai pusat pemerintahan Provinsi Maluku Utara, pusat pembangunan ilmu pengetahuan, pusat 
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industri, pusat perdagangan dan industri (BPS, 2023). Selain itu juga fungsi perkotaan di Kota 

Ternate mengalami perkembangan menjadi pusat kegiatan pertumbuhan ekonomi untuk kawasan 

tengah Maluku Utara (Rakuasa & Pakniany 2022). Meningkatnya perubahan tutupan lahan 

merupakan salah satu fenomena perkembangan wilayah kota yang terjadi karena pesatnya 

mobilitas manusia dan pertumbuhan penduduk (Rakuasa, 2022;  Latue & Rakuasa, 2023: Latue et 

al., 2023) 

Daya dukung lahan permukiman adalah suatu kemampuan wilayah untuk menyediakan 

tempat tinggal secara layak guna menampung jumlah penduduk tententu (Muta’Ali, 2015). 

Kebutuhan rumah selalu meningkat dari waktu ke waktu seiring bertambahnya jumlah populasi 

manusia (Fitri et al., 2021). Semakin banyak pembangunan permukiman mendorong terjadinya 

ekspansi lahan dan memberikan pengaruh lingkungan sekitarnya yang menyebabkan 

berkurangnya tutupan lahan daerah pertanian dan daerah bukan pertanian (Salakory & Rakuasa, 

2022). 

Kota Ternate sebagai sebagai ibukota Provinsi Maluku Utara terus mengalami 

pembangunan di segala aspek kehidupan, sampai saat ini masih menghadapi permasalahan besar 

dalam perkembangan wilayah kota (Harisun, 2020). Fenomena laju pertumbuhan penduduk Kota 

Ternate tiap tahun rata-rata sebesar 1,20%, hal itu juga di dukung dari semakin meningkatnya 

arus migrasi akibat tingginya daya tarik kota terutama sektor ekonomi bagi penduduk di wilayah 

sekitarnya mengakibatkan terus tingginya kebutuhan akan ruang kota, antara lain untuk 

permukiman, fasilitas kesehatan, fasilitas pendididkan, fasilitas perdagangan, jasa dan 

sebagainya. Lingkungan atau sumber daya alam memiliki batasan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia (Letedara et al., 2023). Semakin tinggi pertumbuhan populasi akan menyebabkan 

semakin tinggi kebutuhan untuk lahan (Rakuasa et al., 2022), sedangkan luas lahan yang ada 

adalah tetap, pada akhirnya hal tersebut akan menurunkan daya dukung lahan permukiman (Chen 

et al., 2020;  Salakory & Rakuasa, 2022) 

Daya dukung lahan permukiman berguna sebagai ukuran atau alat untuk perncanaan 

pembangunan dan memberikan gambaran tentang tutupan lahan, hubungan antar penduduk, dan 

lingkungan, oleh karena itu paling tidak ada dua variabel pokok yang harus diketahui secara pasti 

untuk melakukan analisis daya dukung yaitu potensi lahan yang tersedia termasuk luas lahan dan 

jumlah penduduk (Ma, 2017). Penelitian tentang analsis spasial daya dukung lahan permukiman 

di Kota Ternate sangatlah penting dan memberikan manfaat untuk menentukan lokasi yang tepat 

untuk pembangunan permukiman, Meningkatkan kualitas hidup penduduk, pengelolaan lahan 

yang lebih baik, menjaga keberlanjutan lingkungan dan memperkuat kebijakan pembangunan. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya dukung lahan 

permukiman di Kota Ternate tahun 2023.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis Spasial  

Analisis spasial adalah proses pengolahan data yang dilakukan untuk memahami pola dan 

hubungan geografis antara objek, peristiwa, dan fenomena dalam ruang geografis (Chang, 2017; 

Latue & Rakuasa, 2023). Analisis spasial melibatkan penggunaan teknologi GIS (Geographic 

Information System) dan algoritma analisis spasial untuk menghasilkan informasi yang berharga 

dalam pengambilan keputusan di berbagai bidang seperti perencanaan kota, manajemen sumber 

daya alam, pemetaan, dan pemodelan lingkungan (Kılıç, 2019). 

Dengan analisis spasial, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 

hubungan spasial antara objek dan fenomena di dalam suatu wilayah geografis. Ini membantu 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan yang lebih baik dalam berbagai bidang, seperti 
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pengelolaan lingkungan, transportasi, manajemen risiko bencana, dan perencanaan kota 

 
Daya Dukung Lahan Permukiman 

Daya dukung lahan permukiman adalah suatu kemampuan wilayah untuk menyediakan 

tempat tinggal secara layak guna menampung jumlah penduduk tententu (Muta’Ali, 2015), Daya 

dukung lahan untuk permukiman adalah kemampuan suatu wilayah untuk memiliki ketersediaan 

lahan permukiman yang sesuai dijadikan tempat bermukim (Lia Yulia Iriani, 2017). Jumlah 

penduduk merupakan indikator pertama yang digunakan untuk menentukan luas lahan untuk daya 

dukung lahan permukiman (Guo et al., 2018; Rakuasa et al., 2022). 

Daya dukung merupakan salah satu indikator penting dalam evaluasi status sumber daya 

suatu wilayah, lingkungan hidup, dan perkembangan ekonomi regional (Widodo et al., 2015). 

Daya dukung juga merupakan suatu konsep ilmiah untuk mengukur hubungan antara ekonomi, 

sosial, dan lingkungan, serta merupakan salah satu penilaian dasar dari pembangunan 

berkelanjutan (Lamonda et al., 2019). Oleh sebab itu, daya dukung lahan dapat dilihat 

berdasarkan hubungan antara pertumbuhan penduduk, wilayah terbangun, dan ketersediaan lahan 

(Ma, 2017). Daya dukung lahan permukiman berguna sebagai ukuran atau alat untuk 

perancanaan pembangunan dan memberikan gambaran tentang tutupan lahan, hubungan antar 

penduduk, dan lingkungan, oleh karena itu paling tidak ada dua variabel pokok yang harus 

diketahui secara pasti untuk melakukan analisis daya dukung yaitu potensi lahan yang tersedia 

termasuk luas lahan dan jumlah penduduk (Hasmita et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Kota Ternate yang secara administrasi terdiri kecamatan Pulau 

Ternate, Moti, Pulau Batang Dua, Pulau Hiri, Ternate Barat, Ternate Selatan, Ternate Tengah dan 

Ternate Utara. Penelitian ini menggunakan variabel tutupan lahan dan jumlah penduduk. Data 

tutupan lahan diperoleh dari interpertasi Geogle Earth 2023 dan data jumlah penduduk diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik. 

Formula dalam menyusun daya dukung lahan permukiman diperlukan besaran luas lahan 

permukiman yang layak untuk bermukim dan standar luas kebutuhan lahan tiap penduduk 

(Muta’ali,2015). Standar luas kebutuhan penduduk per kapita menurut Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Nomor 03-1733-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan perumahan, 

standar luas kebutuhan ruang/kapita (m²/kapita) yaitu 26 m² (Badan Standar Nasional, 2004). 

Daya Dukung Permukiman dapat dihitung dengan menggunakan rumus Daya Dukung Lahan 

Permukiman (Hasmita et al., 2020), dapat terlihat sebagai berikut:  

 

     
  
   

  
 

 
                                                                                                                              (1) 

 
DDPm   = Daya Dukung Lahan Permukiman  

LPM   = Luas Lahan Permukiman 

JP   = Jumlah Penduduk 

α   = Koefisien Luas Kebutuhan Ruang 

 

1. Jika DDPm >1 m²/kapita, artinya bahwa daya dukung permukiman tinggi, masih mampu 

menampung penduduk untuk bermukim (membangun rumah) dalam wilayah tersebut 
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2. Jika DDPm =1 m²/kapita, artinya bahwa daya dukung permukiman optimal, terjadi 

keseimbangan antara penduduk yang bermukim (membangun rumah) dengan luas wilayah 

yang ada. 

3. Jika DDPm =1 m²/kapita, artinya bahwa daya dukung permukiman rendah, tidak mampu 

menampung penduduk untuk bermukim di wilayah tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis tutupan lahan Kota Ternate tahun 2023 diketahui bahwa lahan 

permukiman memiliki luas 1.682,56 ha atau sebesar 10,37%, lahan terbuka seluas 443,75 ha atau 

sebesar 2,74 %, lahan pertanian memiliki luas 8.908,26 ha atau sebesar 54,91%, hutan memiliki 

luas 5.116,75 ha atau sebesar 31,54 % atau sebesar 0,44 %.  Secara Spasial tutupan lahan Kota 

Ternate tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil analisi tutupan lahan di Kota Ternate pada 

tahun 2023 pada Gambar 1 menunjukan bahwa lahan permukiman memiliki luas 1.682,56 ha atau 

16.825.600 m². Kemudian koefisien luas kebutuhan ruang mengacu pada Standar Nasional 

Indonesia (SNI) Nomor 03- 1733-2004 tentang tata cara perencanaan lingkungan perumahan. 

Standard luas kebutuhan ruang/kapita yaitu 26 m² (Badan Standar Nasional, 2004). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Ternate jumlah penduduk Kota Ternate di 

tahun 2022 yaitu 205,001 jiwa dengan kepadatan penduduk yaitu 1 264,11 jiwa per km
2
. 

Berdasarkan hasil perhitungan DDPm (Daya Dukung Lahan Permukiman) Kota Ternate di tahun 

2023 sebesar 3.16 m²/kapita, artinya apabila DDPm >1 menandakan daya dukung lahan 

permukiman tinggi dan masih mampu menampung penduduk untuk bermukim membangun 

rumah dalam wilayah tersebut. Dengan kata lain, Kota Ambon masih dapat menampung 

pertambahan permukiman sebesar 3.16 m²/kapita. Analisis spasial daya dukung lahan 

permukiman di Kota Ternate sangat penting karena dapat membantu dalam perencanaan tata 

ruang dan pengembangan kota yang berkelanjutan.  

Dalam analisis ini, akan dikaji kapasitas lahan permukiman yang tersedia di Kota Ternate 

dan potensi lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan permukiman. Daya dukung lahan 

permukiman berguna sebagai ukuran atau alat untuk perncanaan pembangunan dan memberikan 

gambaran tentang tutupan lahan, hubungan antar penduduk, dan lingkungan, oleh karena itu 
paling tidak ada dua variabel pokok yang harus diketahui secara pasti untuk melakukan analisis 

daya dukung yaitu potensi lahan yang tersedia termasuk luas lahan dan jumlah penduduk (Guo et 

al., 2018). 
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Gambar 1. Tutupan Lahan Kota Ternate Tahun 2023 

 
Dengan mengetahui daya dukung lahan permukiman yang tersedia, pemerintah daerah 

dapat merencanakan penggunaan lahan secara efektif dan efisien, sehingga dapat mengurangi 

kemungkinan konflik antara pengguna lahan, meningkatkan kualitas lingkungan permukiman, 

dan meminimalkan risiko bencana alam (Somae et al., 2023). Selain itu, analisis ini juga dapat 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan mengenai pengembangan infrastruktur 

permukiman, seperti pembangunan jalan, saluran air, dan sanitasi. Dengan adanya analisis spasial 

daya dukung lahan permukiman, diharapkan pembangunan kota Ternate dapat dilakukan secara 

berkelanjutan dan terencana dengan baik, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

masyarakat Kota Ternate. 

 

KESIMPULAN  

Daya Dukung Lahan Permukiman Kota Ternate di tahun 2023 sebesar 3.16 m²/kapita yang 

mengambarkan daya dukung lahan permukiman di Kota Ternate masih sangat tinggi dan masih 

mampu menampung penduduk untuk bermukim membangun rumah disana, maka dapat diartikan 
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bahwa Kota Ternate memiliki kapasitas lahan permukiman yang masih relatif tinggi 

dibandingkan dengan jumlah penduduknya, sehingga masih terdapat ruang untuk pengembangan 

permukiman yang dapat diakomodasi oleh daya dukung lahan yang ada. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa daya dukung lahan permukiman juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kualitas lahan, aksesibilitas, serta kebijakan tata ruang yang berlaku di wilayah tersebut. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis yang lebih komprehensif untuk memastikan keberlanjutan 

pengembangan permukiman di Kota Ternate. 
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